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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Inovasi, Digital Marketing, dan 

Entrepreneurial Marketing pada Kinerja Bisnis UMKM Souvenir di Yogyakarta. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 50 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode non-probability 

sampling dengan instrument penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Hasil Uji Instrumen 

menyatakan bahwa data dalam penelitian ini terbukti valid dan reliabel. Pada Uji Asumsi Klasik 

dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal dan menghasilkan model regresi 

yang bebas dari multikolinearitas dan heterokedastisitas. Hasil penelitian ini  membuktikan bahwa: (1) 

Inovasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bisnis UMKM Souvenir di Yogyakata. (2) 

Digital Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis UMKM Souvenir di 

Yogyakarta. (3) Entrepreneurial Marketing tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bisnis 

UMKM Souvenir di Yogyakarta. (4) Inovasi, Digital Marketing, dan Entrepreneurial Marketing secara 

stimulan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bisnis UMKM Souvenir di Yogyakarta. 

Kata Kunci: Inovasi, Digital Marketing, Digital Marketing, Kinerja Bisnis. 

 

Abstract − This study aims to analyze the role of Innovation, Digital Marketing, and Entrepreneurial 

Marketing on the Business Performance of MSMEs Souvenirs in Yogyakarta. The sample in this 

research was 50 respondents. The sampling technique uses a non-probability sampling method with 

the research instrument used is a questionnaire. The results of the instrument test stated that the data 

in this study was proven to be valid and reliable. The Classical Assumption Test states that the data in 

this study is normally distributed and produces a regression model that is free from multicollinearity 

and heteroscedasticity. The results of this research prove that: (1) Innovation does not have a 

significant effect on the Business Performance of MSMEs Souvenirs in Yogyakata. (2) Digital 

Marketing has a positive and significant effect on the Business Performance of MSMEs Souvenirs in 

Yogyakarta. (3) Entrepreneurial Marketing does not have a significant effect on the Business 

Performance of UMKM Souvenirs in Yogyakarta. (4) Innovation, Digital Marketing and 

Entrepreneurial Marketing have a significant influence on the performance of the MSMEs Souvenir 

Business in Yogyakarta. 

Keywords: Innovation, Digital Marketing, Digital Marketing, Business Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta terus mengalami peningkatan 

setiap tahun. Dimana berdasarkan data statistik Bappeda DIY jumlah UMKM tahun 2021 

sebanyak 318.892 UMKM menjadi 324.408 pada tahun 2023. Guna mendukung 

perkembangan dan membantu adaptasi para pelaku UMKM di Kota Yogyakarta dalam tatanan 

kehidupan baru pasca pandemi, Pemerintah Kota (Pemkot) Yogyakarta menggelar FGD 

digitalisasi UMKM. Hal tersebut bertujuan untuk membantu para UMKM agar dapat 

memanfaatkan teknologi pada era digital. Pada pertengahan tahun 2021 Pemkot Yogyakarta 

melakukan kerja sama dengan berbagai pihak dan meluncurkan platform JSS (Jogja Smart 

Service) guna meningkatkan kualitas dan pendapatan UMKM di Kota Yogyakarta. Seperti, 

melakukan kerja sama dengan PT Gojek Indonesia untuk turut memasarkan produk-produk 

UMKM, meluncurkan Smart Tradisional Market, dan terus memaksimalkan platform JSS 

(Jogja Smart Service) yang mampu memberikan segudang fasilitas bagi para pelaku UMKM 

(Portal Berita Pemerintah Kota Yogyakarta, 2022). 
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Salah satu UMKM di Yogyakarta yang berkembang adalah UMKM yang bergerak di 

bidang souvenir. Data UMKM souvenir yang ada di Yogyakarta yaitu tercatat resmi berjumlah 

390 UMKM souvenir, namun demikian demikian masih banyak UMKM souvenir lainnya 

yang belum terdata (Dinas Perindustrian, Koperasi, UKM Kota Yogyakarta, 2023). Para 

pelaku UMKM Souvenir di Yogyakarta melakukan berbagai langkah adaptif untuk tetap 

relevan dengan perkembangan zaman. Salah satunya dengan beralih ke platform digital, 

memanfaatkan media sosial untuk pemasaran, dan memodifikasi model bisnis mereka. 

Perkembangan bisnis souvenir juga didukung oleh bangkitnya industri pariwisata di 

Yogyakarta dimana pada tahun 2023 tercatat ada 11.338 orang kunjungan wisatawan 

mancanegara ke Yogyakarta. Animo wisatawan tersebut menjadi peluang untuk 

mengembangkan perekonomian masyarakat melalui pengembangan bisnis souvenir. 

Perkembangan bisnis pada UMKM souvenir tersebut perlu untuk terus ditingkatkan agar 

UMKM dapat mempertahankan keberlangsungan bisnisnya pada jangka panjang. Untuk itu 

penting bagi pelaku usaha dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM. 

Kinerja bisnis merupakan sebuah strategi yang berlandaskan orientasi kewirausahaan 

yang membutuhkan sumber daya modal untuk mengembangkan dan menguji ide-ide 

baru,mencari peluang pasar baru serta memposisikan strategi pada pasar yang telah ditentukan 

(Putra et al., 2021). Kinerja bisnis merupakan akumulasi dari hasil aktifitas yang dilakukan 

dalam perusahaan (Prasetyo dan Harjanti, 2013). Kinerja bisnis dapat diukur menggunakan 

ukuran keuangan dan non-keuangan. Ukuran keuangan meliputi pendapatan, laba, dan arus 

kas. Sedangkan ukuran non-keuangan meliputi kepuasan pelanggan, produktivitas, efektivitas 

proses bisnis, dan komitmen karyawan (Mapeka, 2018). 

Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja bisnis adalah inovasi (Udriyaha, 

Tham, 2019). Inovasi merupakan proses mewujudkan perubahan baik kecil maupun besar, 

langsung secara cepat maupun bertahap melayani, memproduksi dan memproses yang 

hasilnya akan ditunjukkan pada suatu organisasi yang akan menambah nilai bagi kinerja 

(Danang & Santoso, 2020). Inovasi menggambarkan suatu perubahan kebutuhan pasar atas 

sesuatu yang memiliki sentuhan baru dan bermanfaat bagi pelanggan. Inovasi merupakan 

strategi penting bagi perusahaan dalam mengkomersialisasi produk kepada pelanggan (Datta, 

et al., 2013). Inovasi dapat ditunjukan dengan menciptakan sesuatu yang baru dari sebuah 

produk, baik itu dari tampilan, sistem maupun prosesnya. Pelaku UMKM harus selalu 

melakukan inovasi produk supaya memiliki keunggulan kompetitif yang nantinya akan 

berkontribusi dalam meningkatkan kinerja pemasaran (Dewanto, 2014). Upaya meningkatkan 

kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan meningkatkan inovasi (Patoulau & Safriansyah, 

2022).  

Peran inovasi terhadap peningkatan kinerja bisnis telah dibuktikan oleh sejumlah peneliti 

sebelumnya yang menjelaskan bahwa inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis 

(Sari, dkk. 2021). Udriyaha, Jacquline dkk. (2019) dan Wiriya Boonmalert dkk, (2021). 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin kuat inovasi yang dipraktekan pada 

perusahaan maka akan meningkatkan kinerja bisnis. Sebaliknya jika semakin rendah inovasi 

yang diimplementasikan maka akan menurunkan kinerja bisnis. Berbeda dengan penelitian 

Yaskun, Sudarmiatin, dkk (2023) yang menyatakan inovasi tidak mempengaruhi kinerja 

bisnis. Hal ini menunjukan bahwa masih terdapat gap penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut 

oleh peneliti. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi kinerja bisnis adalah Digital Marketing 

(Boonmalert, Chaitorn, 2021). Digital marketing adalah teknik pemasaran produk atau jasa 

yang menggunakan media digital, termasuk internet, perangkat seluler dan perangkat lunak 

(Tande, 2018). Digital marketing merupakan kegiatan pemasaran yang menggunaan media 
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digital dengan menggunakan internet yang memanfaatkan media berupa web, social media, e-

mail, database, mobile/wireless dan digital tv guna meningkatkan target konsumen dan untuk 

mengetahaui profil, perilaku, nilai produk, serta loyalitas para pelanggan atau target konsumen 

untuk mencapai tujuan pemasaran (Chaffey dan Chadwick, 2016). Peran pemasaran digital 

dalam meningkatkan kinerja bisnis memungkinkan bisnis untuk mencapai pangsa pasar yang 

lebih luas melalui cara yang lebih mudah dibandingkan dengan pemasaran tradisional 

(Heidrick & Struggles, 2009). 

Berdasarkan hasil penelitian Nuseira, Ghaleb (2022) dan (Boonmaalert, Chitphong, 

Chaitorn, 2021) dapat dibuktikan bahwa digital marketing berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja bisnis. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin efektif strategi pemasaran 

digital yang dilakukan oleh pelaku bisnis maka akan meningkatkan kinerja bisnis. Sebaliknya 

jika strategi pemasaran digital tidak efektif maka akan menuurunkan kinerja bisnis. Berbeda 

dengan hasil penelitian Fitri, Halik (2023) yang menyatakan digital marketing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. Hal ini menunjukan bahwa masih terdapat gap 

penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut oleh peneliti. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja bisnis adalah entrpreneurial marketing atau 

pemasaran kewirausahaan (Al-zyadat, Alnsour, 2013) dan (Nuvriasari at al., 2020). 

Entrepreneurial marketing adalah proses pemilihan dan penciptaan peluang pemasaran, serta 

pengembangan strategi dan taktik pemasaran kreatif dan unik yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan pertumbuhan perusahaan baru atau yang ada (Morris, Kuratko, & Covin 2010). 

Entrepreneurial marketing merupakan proses yang terdiri dari tindakan kreatif dan unik yang 

digunakan oleh individu, tim, atau organisasi untuk menciptakan dan memberikan nilai bagi 

pelanggan. Entrepreneurial marketing dapat dijelaskan pula sebagai proses pemilihan dan 

penciptaan peluang pemasaran, serta pengembangan strategi dan taktik pemasaran kreatif dan 

unik yang diarahkan untuk mencapai tujuan pertumbuhan perusahaan baru atau yang ada 

(Hills & Hultman, 2006). Peran entrepreneurial marketing membantu dalam meningkatkan 

kapabilitas pemasaran suatu bisnis. Dengan menggunakan strategi pemasaran yang 

efesien,perusahaan dapat menentukan rencana yang sesuai dengan tujuan bisns mereka 

(Arfanly, 2016) 

Berdasarkan hasil penelitian Zahara, Ikhsan, dkk (2023) dan Awad, dkk (2013) dapat 

dibuktikan bahwa entrepreneurial marketing berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. 

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa jika perusahaan mengimplementasikan 

entrepreneurial marketing dengan baik maka akan berdampak pada peningkatan kinerja bisnis. 

Berbeda dengan hasil penelitian Nuvriasari, Ishak, dkk (2020) yang menyatakan bahwa 

entrepreneurial marketing tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. Hal ini 

menunjukan bahwa masih terdapat gap penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut oleh peneliti. 

Penelitian mengenai kinerja bisnis ini dilakukan pada UMKM souvenir yang berada di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Mengingat perkembangan UMKM yang semakin pesat maka 

perlu dikaji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja bisnis. Disamping itu berdasarkan 

hasil studi sebelumnya telah ditunjukan adanya gap penelitian yang perlu dibuktikan lebih 

lanjut. Dengan demikian penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Inovasi, Digital 

Marketing, dan Entrepreneurial Marketing Terhadap Kinerja Bisnis UMKM Souvenir Di 

Yogyakarta.  

 

METODE 

Penelitian ini mengumpulkan data dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 

pimpinan atau pemilik UMKM souvenir di Yogyakarta sebagai responden. Kuesioner  terdiri 

dari lima bagian yakni profil responden dan UMKM, penilaian terhadap inovasi, digital 
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marketing, entrepreneurial marketing dan kinerja bisnis. Kuesioner ini diukur  menggunakan 

Skala Likert 5 poin dengan pilihan jawaban mulai dari skor 1 yang menunjukkan sangat tidak 

setuju hingga skor 5 yang menunjukkan sangat setuju 

Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukuran 

Variabel Independen (X) 

Inovasi (X1) 

Inovasi adalah melakukan sesuatu yang baru (Levitt, dkk, 2014). Indikator inovasi dalam 

penelitian ini meliputi pengembangan produk, perluasan pasar, mengembangkan strategi 

bisnis, pembaharuan strategi promosi, pembaharuan strategi kebijakan harga dan aktif 

mengembangkan saluran distribusi (Udriyaha dkk, 2019). 

Digital Marketing (X2) 

Digital marketing merupakan platfrom yang digunakan oleh pengusaha, investor mikro, 

perusahaan berbasis produk, dan unit lainnya untuk mempromosikan produk atau jasa yang 

mereka tawarkan (Chole dan Dharmik, 2018). Indikator dalam penelitian ini adalah daya tarik 

atau keunikan produk, menarik calon konsumen, membangun kepercayaan pelanggan, 

menyajikan informasi akurat, menawarkan promo menarik, mempermudah transaksi dan 

menghemat biaya promosi (Boonmalert dkk, 2021).  

Entrepreneurial Marketing (X3) 

Entrepreneurial Marketing adalah semangat dan orientasi serta suatu proses untuk 

mengejar peluang, menciptakan, dan mengembangkan usaha guna memberikan nilai bagi 

pelanggan melalui hubungan dengan cara mengaplikasikan inovasi, kreativitas, penjualan, 

pemasaran, networking, dan fleksibilitas (Hills dan Hultman, 2011). Indikator entrpreneurial 

marketing dalam penelitian ini adalah peluang bisnis, pengembangan bisnis, kepuasan 

pelanggan, kerja sama, keputusan pemasaran dan pegembangan produk (Al-zyadat dkk, 

2013). 

Variable Terikat (Dependent Variable) 

Kinerja Bisnis 

Sugiyono (2013) mengatakan bahwa variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel dependen penelitian ini adalah kinerja bisnis yang 

merupakan sebuah alat ukur untuk mencapai tujuan suatu organisasi (Suherly, dkk., 2016). 

Indikator kinerja bisnis yaitu pertumbuhan penjualan, perolehan laba, penguasaan pangsa 

pasar, memuaskan pelanggan, mempertahankaan pelanggan, inovasi pemasaran dan kinerja 

bisnis (Udriyaha ddk, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji validitas instrument kuesioner dalam penelitian ini ditunjukan sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Inovasi 

X1.1 0,740 0,300 Valid 

X1.2 0,756 0,300 Valid 

X1.3 0,659 0,300 Valid 

X1.4 0,702 0,300 Valid 

X1.5 0,628 0,300 Valid 

X1.6 0,755 0,300 Valid 

Digital Marketing 

X2.1 0,655 0,300 Valid 

X2.2 0,656 0,300 Valid 

X2.3 0,658 0,300 Valid 
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Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

X2.4 0,712 0,300 Valid 

X2.5 0,604 0,300 Valid 

X2.6 0,627 0,300 Valid 

X2.7 0,607 0,300 Valid 

Entrepreneurial Marketing 

X3.1 0,700 0,300 Valid 

X3.2 0,665 0,300 Valid 

X3.3 0,627 0,300 Valid 

X3.4 0,689 0,300 Valid 

X3.5 0,604 0,300 Valid 

X3.6 0,698 0,300 Valid 

Kinerja Bisnis 

Y.1 0,635 0,300 Valid 

Y.2 0,681 0,300 Valid 

Y.3 0,607 0,300 Valid 

Y.4 0,740 0,300 Valid 

Y.5 0,627 0,300 Valid 

Y.6 0,730 0,300 Valid 

Y.7 0,663 0,300 Valid 

     Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa secara keseluruhan item pada kuesioner 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r 

table sebesar 0,300. Hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh instrument kuesioner dinyatakan 

valid dan layak digunakan. 

Uji Reliabilitas 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Nilai 

Kritis 

Keterangan 

Inovasi 0,790 0,60 Reliable 

Digital Marketing 0,752 0,60 Reliable 

Entrepreneurial 

Marketing 

0,739 0,60 Reliable 

Kinerja Bisnis 0,800 0,60 Reliable 

Berdasarkan Tabel 2. di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini memperoleh angka yang lebih besar dari angka 0,60. Dengan demikian 

seluruh instrumen kuesioner dinyatakan reliabel sehingga layak untuk digunakan. 

Uji Normalitas 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 41 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,50153328 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,093 

Positive ,088 

Negative -,093 

Test Statistic ,093 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Berdasarkan table 3. uji normalitas dengan menggunakan one-sample Kolmogorov-

Smirnov test nilai pada Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh sebesar 0.200 yang artinya lebih > 
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0.05 sehingga data dalam penelitian ini tersebar secara normal. 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Seluruh variabel independen memperoleh hasil VIF tidak lebih dari 10 dan nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

korelasi antara variabel independent yang artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam 

penelitian ini. 

Uji Heterokedastisitas 
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,675a ,455 ,420 2,58182 

Berdasarkan tabel 5. di atas diketahui bahwa Chi Square hitung (22,75) < Chi Square 

tabel (67,50) dengan demikian tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

Hal ini diperoleh dari:  

Chi Square hitung = R square X n  

Chi Square hitung = 0,455 X 50 = 22,75 

Chi Square tabel = melihat nilai pada tabel chi square dengan df = k-1 (k adalah jumlah 

variabel independent) dengan alfa 5%. Chi Square tabel = 67,50 

Uji t 
Tabel 6. Hasil Uji t 

Variabel t-hitung t-tabel Sig. Keterangan 

Inovasi 1,319 2,677 0,194 Tidak Signifikan 

Digital Marketing 3,624 2,677 0,001 Signifikan 

Entrepreneurial 

Marketing 

2,667 2,677 0,011 Tidak Signifikan 

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji seperti pada tabel 6. dapat diuraikan 

sebagai berikut: Pengujian Hipotesis 1: Pengaruh inovasi terhadap kinerja bisnis. Berdasarkan 

hasil pengujian bahwa nilai t hitung sebesar 1,319 < t table sebesar 2,677 dan nilai signifikansi 

0,194 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H01 diterima dan Ha1 ditolak, artinya 

inovasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis pada UMKM Souvenir di 

Yogyakarta.Pengujian Hipotesis 2 : Pengaruh digital marketing terhadap kinerja bisnis. 

Berdasarkan hasil pengujian bahwa nilai t hitung sebesar 3,624 > t table sebesar 2,677 dan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 

diterima, artinya digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis 

pada UMKM Souvenir di Yogyakarta. Pengujian Hipotesis 3 : Pengaruh entrepreneurial 

marketing terhadap kinerja bisnis. Berdasarkan hasil pengujian bahwa nilai t hitung sebesar 

2,667 < t table sebesar 2,677 dan nilai signifikansi 0,011 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa H03 diterima dan Ha3 ditolak, artinya entrepreneurial marketing tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja bisnis pada UMKM Souvenir di Yogyakarta. 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,675a ,455 ,420 2,58182 

Berdasarkan tabel 7. menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh variabel inovasi, digital 

marketing, dan entrepreneurial marketing terhadap variabel kinerja bisnis 0,420 atau 42% 

sedangkan 58% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian 

ini. 

Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Bisnis 

Berdasarkan hasil uji hipotesa yang dibuktikan bahwa inovasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM Souvenir di Yogyakarta. Pernyataan ini 

membuktikan bahwa inovasi bukan merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja bisnis 

UMKM Souvenir di Yogyakarta. Artinya, kuat ataupun lemahnya inovasi pada UMKM 

Souvenir di Yogyakarta tidak akan berdampak pada tinggi rendahnya kinerja bisnis. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dijelaskan bahwa secara rata-rata UMKM Souvenir di 

Yogyakarta memiliki inovasi yang sangat kuat. Meskipun demikian, inovasi tersebut tidak 

memiliki dampak signifikan pada kinerja bisnis. Hal tersebut dapat disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan dan kesadaran dari pelaku UMKM mengenai pentingnya inovasi. 

Disamping itu tingkat persaingan pasar yang kompetitif menyebabkan inovasi yang dilakukan 

oleh suatu UMKM tidak dapat dibedakan dengan UMKM lainnya. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yaskun, Sudarmiatin, dkk 

(2023) yang menunjukkan inovasi bukan merupakan factor penentu kinerja bisnis.  

Pengaruh Digital Marketing Terhadap Kinerja Bisnis 

Berdasarkan hasil uji hipotesa yang dibuktikan bahwa digital marketing berpengaruh 

positif terhadap kinerja bisnis UMKM Souvenir di Yogyakarta. Pernyataan ini membuktikan 

bahwa digital marketing merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja bisnis UMKM 

Souvenir di Yogyakarta. Artinya strategi digital marketing yang diterapkan secara efektif 

maka secara signifikan akan meningkatkan kinerja bisnis UMKM Souvenir di Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, secara rata-rat digital marketing pada UMKM dinilai 

sudah efektif. Salah satau faktor utama pada digital marketing yang mendorong peningkatan 

kinerja bisnis adalah pemanfaatan digital marketing karena dapat menghemat biaya promosi. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nuseira, 

Ghaleb (2022) dan Boonmaalert, Chitphong, Chaitorn, (2021) yang menunjukkan digital 

marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. 

Pengaruh Entrepreneurial Marketing Terhadap Kinerja Bisnis 

Berdasarkan hasil uji hipotesa yang dibuktikan bahwa entrepreneurial marketing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM Souvenir di Yogyakarta. Pernyataan 

ini membuktikan bahwa entrepreneurial marketing bukan merupakan variabel yang 

mempengaruhi kinerja bisnis UMKM Souvenir di Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, secara rata-rata entrepreneurial marketing pada UMKM dinilai sudah efektif, 

namun demikian pendekatan tersebut tidak menjamin peningkatan kinerja bisnis UMKM 

Souvenir di Yogyakarta. Hal tersebut dapat disebabkan oleh keterbatasan pelaku bisnis 

UMKM dalam merancang dan menjalankan strategi pemasaran kewirausahaan sehingga 

hasilnya belum optimal. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nuvriasari, Ishak, dkk (2020) yang menunjukkan entrepreneurial marketing 
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tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. 

Pengaruh Inovasi, Digital Marketing, dan Entrepreneurial Marketing Terhadap 

Kinerja Bisnis 

Berdasarkan hasil uji hipotesa menjelaskan bahwa inovasi, digital marketing, dan 

entrepreneurial marketing secara stimulan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis 

UMKM Souvenir di Yogyakarta. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa ketiga variabel 

tersebut merupakan penentu tinggi rendahnya kinerja bisnis UMKM Souvenir. Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian Sari, dkk (2021), Nuseira, Ghaleb (2022) dan 

Zahara, Ikhsan, dkk (2023) yang menunjukkan bahwa inovasi, digital marketing, dan 

entrepreneurial marketing secara simultan berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja 

bisnis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan yang diantaranya: (1) Inovasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis pada UMKM Souvenir di Yogyakarta. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi bukan merupakan faktor yang mempengaruhi 

kinerja bisnis. (2) Digital Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis  

pada UMKM Souvenir di Yogyakarta. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa digital 

marketing merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja bisnis. (3) Entrepreneurial 

Marketing tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis pada UMKM Souvenir di 

Yogyakarta. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa entrepreneurial marketing bukan 

merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja bisnis. (4) Inovasi, digital marketing, dan 

entrepreneurial marketing, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis 

UMKM Souvenir di Yogyakarta.  

Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian, ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti sebagai berikutnya:  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pengembangan atau pembaharuan 

produk/jasa yang berbeda dari sebelumnya adalah indikator yang dinilai paling rendah dalam 

variabel inovasi. Dengan demikian disarankan bagi pelaku bisnis UMKM Souvenir di 

Yogyakarta untuk mempelajari trend yang berkembang di pasar ataupun mengidentifikasi 

produk yang telah dikembangkan oleh pesaing sehingga dapat dijadikan dasar bagi UMKM 

dalam mengembangkan atau melakukan pembaharuan produk yang berbeda sebelumnya.  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dalam variabel digital marketing, indikator 

terendah adalah tujuan mengadopsi pemasaran digital untuk mempermudah transaksi. Dengan 

demikian disarankan bagi pelaku UMKM Souvenir di Yogyakarta untuk mengaktifkan 

pemanfaatan media pemasaran digita untuk mempermudah dan mempercepat transaksi bisnis. 

Hal ini dapat dilakukan dengan merespon dengan cepat permintaan calon konsumen melalui 

media pemasaran digital dan memberikan beragam metode pembayaran jika melakukan 

transaksi bisnis melalui media digital. Adanya sejumlah upaya tersebut dapat meningkatkan 

kesadaran bagi pelaku bisnis akan pentingnya pemanfaatan pemasaran digital untuk efesiensi 

bisnis.   

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mencari peluang bisnis baru adalah 

indikator terendah dalam variabel entrepreneurial marketing. Dengan demikian disarankan 

bagi pelaku bisnis UMKM Souvenir di Yogyakarta untuk secara aktof mempelajari kondisi 

pasar ataupun kondisi bisnis dibidang souvenir sehingga dapat diidentifikasi sejumlah peluang 

bisnis baru yang mungkin dikembangkan. Disamping itu pelaku bisnis juga dapat melakukan 
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perluasan Kerjasama dengan mitra bisnis lainnya untuk mendapatkan peluang bisnis baru 
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